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ABSTRAK 

 

IDENTIFIKASI TELUR CACING PADA FESES BEKANTAN (Nasalis larvatus) 

DI PUSAT REHABILITASI BEKANTAN-SAHABAT BEKANTAN 

INDONESIA (SBI) (Oleh Fiqita Giulleta Irtifannisa Rahman; Pembimbing: Anni 

Nurliani, Amalia Rezeki; 2023; 78 halaman) 

 

 

Bekantan (Nasalis larvatus) merupakan salah satu primata endemik pulau Kalimantan 

yang dilindungi di Indonesia, karena populasinya yang kian menurun. Sejak tahun 

2000, bekantan telah dikategorikan sebagai satwa yang terancam punah (endangered 

species) oleh IUCN. Upaya rehabilitasi penting dilakukan untuk menghindari 

kepunahan pada bekantan. Penyakit parasitik adalah penyakit yang sering menginfeksi 

primata di tempat rehabilitasi. Pemeriksaan feses bekantan merupakan salah satu cara 

mendiagnosis keberadaan cacing parasit yang terdapat di dalam tubuh satwa. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis, mengetahui derajat infeksi dan menghitung 

nilai prevalensi telur cacing yang ditemukan pada sampel feses bekantan (Nasalis 

larvatus) di Pusat Rehabilitasi Bekantan–Sahabat Bekantan Indonesia (SBI). 

Pengambilan sampel feses bekantan dilakukan selama 17 hari pada tiga ekor bekantan 

yang berada di Pusat Rehabilitasi Bekantan–Sahabat Bekantan Indonesia (SBI). 

Identifikasi telur cacing dilakukan di Laboratorium Parasitologi, Balai Veteriner 

Banjarbaru, Kalimantan Selatan, dengan menggunakan metode Sedimentasi dari 

Whitlock. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat telur cacing jenis Trichuris 

trichiura, Trichostrongylus sp. dan Oesophagostomum sp. yang ditemukan pada 

sampel feses bekantan di SBI. Derajat infeksi cacing yang menginfeksi bekantan betina 

(Mimin) dan bekantan jantan (Pedro) tergolong infeksi ringan sampai sedang, 

sedangkan derajat infeksi cacing pada bekantan betina (Chikita) tegolong infeksi 

ringan. Prevalensi tertinggi terdapat pada telur cacing jenis Trichuris trichiura yang 

ditemukan pada sampel feses bekantan betina (Mimin) yaitu sebesar 41,18% yang 

tergolong sebagai infeksi biasa. 

 

Kata Kunci: Bekantan, Cacing nematoda, Feses, Parasit, SBI 
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ABSTRACT 

 

IDENTIFICATION OF WORMS EGGS IN FAECES PROBOSCIS MONKEYS 

(Nasalis larvatus) at the PROBOSCIS MONKEY REHABILITATION 

CENTER–SAHABAT BEKANTAN INDONESIA (SBI) (By Fiqita Giulleta 

Irtifannisa Rahman; Supervisor: Anni Nurliani, Amalia Rezeki; 2023; 78 pages) 

 

The proboscis monkey (Nasalis larvatus) is one of the endemic primates on the island 

of Borneo, protected in Indonesia due to its declining population. Since 2000, the IUCN 

has categorised the proboscis monkey as an endangered species. Rehabilitation efforts 

are important to prevent the extinction of the proboscis monkey. Parasitic diseases are 

diseases that often infect primates in rehabilitation facilities. Examining proboscis 

monkey faeces is one way to diagnose the presence of parasitic worms in the animal's 

body. This study aims to identify the species, determine the degree of infection and 

calculate the prevalence value of worm eggs found in fecal samples of proboscis 

monkeys (Nasalis larvatus) at the Proboscis Monkey Rehabilitation Center–Sahabat 

Bekantan Indonesia (SBI). Proboscis monkey faeces were sampled for 17 days on three 

proboscis monkeys at the Proboscis Monkey Rehabilitation Center–Sahabat Bekantan 

Indonesia (SBI). Identification of worm eggs was carried out at the Parasitology 

Laboratory, Banjarbaru Veterinary Center, South Kalimantan, using the Whitlock 

Sedimentation method. The results of this study indicate that there are worm eggs of 

the type Trichuris trichiura, Trichostrongylus sp. and Oesophagostomum sp. found in 

proboscis monkey stool samples at SBI. The degree of worm infection infects the 

female proboscis monkey (Mimin), and the male proboscis monkey (Pedro) is 

classified as mild to moderate. In contrast, the degree of worm infection in the female 

proboscis monkey (Chikita) is classified as a mild infection. The highest prevalence 

was found in Trichuris trichiura worm eggs found in fecal samples of female proboscis 

monkeys (Mimin), which was 41.18%, classified as a normal infection. 

 

Keywords: Faeces, Nematode worms, Parasites, Proboscis monkey, SBI 
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